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Jaminan kesehatan atas produk yang dihasilkan oleh produsen tersebut sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2012 Tentang Pangan Pasal 97 ayat (1)  dan ayat (3) berbunyi : Setiap orang yang memproduksi Pangan di dalam negeri
untuk diperdagangkan wajib mencatumkan label di dalam dan/atau pada kemasan pangan. Ayat (3) Pencantuman label di dalam
dan/atau pada kemasan pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan  ayat (2) ditulis atau dicetak dengan menggunakan bahasa
Indonesia serta  memuat paling sedikit keterangan mengenai : Nama produk, Tanggal dan kode produksi, Tanggal, bulan dan tahun
kadaluwarsa, Nomor izin edar bagi pangan olahan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akibat Hukum terhadap pelaku yang telah melakukan pelanggaran karena tidak
mencantumkan label kadarluwarsa. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab perusahaan makanan ringan tidak pelakukan
pelebelan pada kemasan produk yang mengakibatkan kadarluwarsa. Untuk mengetahui tanggung jawab perusahaan terhadap
makanan kadarluwarsa.
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang bersifat teoritis, sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna
memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Akibat Hukum terhadap pelaku yang telah melakukan pelanggaran akibat tidak
mencantumkan label kadarluwarsa, maka di kenakan sanksi dimana sanksi tersebut berupa teguran, pencabutan izin, serta di
kenakan sanksi denda sesuai Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Hal ini sesuai dalam pasal 8 ayat 3 tersebut secara tegas
melarang  pelaku usaha memperdagangkan makanan yang rusak tanpa informasi yang benar. Faktor-faktor penyebab pelaku usaha
makanan ringan tidak mencantumkan label batas waktu pengunaan oleh karena kurangnya pengawasan dari pihak Balai POM Aceh
serta kurang efektifnya bekerja Lembaga Perlindungan Konsumen. Tanggung jawab perusahaan terhadap makanan kadarluwarsa.
bentuk tanggunggjawab pelaku usaha tersebut adalah pengembalian uang penggantian roti sejenis atau setara nilainya atau berupa
perawatan bila terjadinya  keracunan akibat produk yang di konsumsi oleh konsumen.
Disarankan kepada pelaku usaha agar mencatumkan informasi yang benar tentang produk yang dipasarkan ke konsumen sesuai
dengan anjuran pemerintah. Disarankan kepada pemerintah agar menindak tegas kepada pelaku usaha yang tidak mencatumkan
informasi (lebel kadaluwarsa) pada kemasan produk. Disarankan kepada konsumen agar lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi
makanan baik yang telah dikemas maupun yang belum dikemas, serta melaporkan kepada pihak yang berwenang terhadap
produk-produk yang belum mencantumkan lebel kadarluwarsa. 
